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SUMMARY

Hanna Ria Erita Sebayang. Study of Growth and production of lettuce 

plant in the cultivation system by using bokashi and leaf fertilizer.( Supervised by 

ENTIS SUTISNA HALIMI and M. AMMAR).

The objective of this research is to identify proportion of sawdust and 

manure in bokashi and to evaluate application of leaf fertilizer that promote high 

growth and production. The experiment was carried out at agricultural field of 

Jalan Sarjana, Village of Timbangan, Sub-district of Inderalaya Utara, Ogan Ilir, 

conducted from August until December 2009.

Research was designed as factorial experiment of 7 level proportions of 

bokashi (BI to B7) and 3 level applications of leaf fertilizer (P1 to P3). The 

experiment was carried out according to Randomized Complete Block Design

(RCBD) with 3 replications as blocks. The first factors were Bokashi (B) consists

of (1: 6 sawdust: manure) BI, (2:5 sawdust: manure) B2, (3:4 sawdust: manure)

B3, (4:3 sawdust : manure) B4, (3.5: 3.5 sawdust: manure) B5, (5:2 sawdust:

manure) B6, and (6:1 sawdust: manure) B7, the second factor that leaf fertilizer

(P) consists of P1 (1 ml /1), P2 (2ml / l), and P3 (3 ml / 1). Each experimental unit

was consisted of 4 polybag, in which a single plants was grown.

Parameters measured included fresh weight of lettuce, leaf number, root 

weight, plant height at 4, 5, and 6 weeks after transplanting.

Research indicated that effect of bokashi was varied depending on the 

proportion of sawdust and manure and seemed to be more dominant than leaf- 

fertilizer effect. The research concluded that the use of bokashi in 4 : 3 proportion



of sawdust and manure (B4) resulted in the highest growth and production of

15,94 g fresh weight per polybag, while the effect of leaf fertilizer and the

interaction with bokashi were not clearly defined.



RINGKASAN

Hanna Ria Erita Sebayang. Studi Pertumbuhan dan produksi tanaman selada 

pada system budidaya menggunakan bokashi dan pupuk daun.(dibimbing oleh

ENTIS SUTISNA HALIMI dan M.AMMAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi proporsi serbuk gergaji dan 

pupuk kandang dalam pembuatan media bokashi dan mengevaluasi aplikasi pupuk 

daun terhadap produktivitas tanaman selada yang ditanam pada polibag. Penelitian 

ini dilaksanakan di Lahan pertanian di Jalan Sarjana, Kelurahan Timbangan 

Kecamatan Inderalaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, pada bulan Agustus sampai 

Desember 2009.

Penelitian dibuat dalam pola percobaan faktorial terdiri dari 7 taraf perlakuan 

bokashi (B1-B7) dan taraf aplikasi pupuk daun (P1-P3). Percobaan dirancang 

mengikuti pola Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) terdiri dari 3 ulangan 

sebagai kelompok. Faktor pertama yaitu Bokashi (B) terdiri dari BI (1: 6 serbuk 

gergaji : pupuk kandang), B2 (2:5 serbuk gergaji : pupuk kandang), B3 (3:4 serbuk 

gergaji : pupuk kandang), B4 (4:3 serbukgergaji :pupuk kandang), B5(3,5 : 3,5 

serbuk gergaji : pupuk kandang), B6 (5:2 serbuk gergaji : pupuk kandang), B7 (6:1 

serbuk gergaji : pupuk kandang), faktor kedua yaitu pupuk daun (P) terdiri dari P1 (1 

ml /1), P2 (2ml/1), P3 (3 ml/1).

Peubah yang diamati meliputi berat segar selada, jumlah daun, berat akar, 

tinggi tanaman pada umur 4 minggu, 5 minggu, 6 minggu setelah pindah tanam.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh bokashi terhadap 

pertumbuhan dan produksi bervariasi tergantung pada proporsi serbuk gergaji dan 

pupuk kandang dalam pembuatan bokashi, dan pengaruhnya tampak lebih dominan 

dari pengaruh pupuk daun. Secara umum, penelitian ini menyimpulkan bahwa, 

penggunaan bokashi yang dibuat dengan perbandingan serbuk gergaji dan pupuk 

kandang (B4) menghasilkan pertumbuhan dan produksi tertinggi, yaitu mencapai 

15,94 g berat segar selada per polibag, sementara pengaruh aplikasi pupuk daun dan 

interaksi dengan bokashi belum dapat diidentifikasi secara jelas.
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Produksi sayuran yang berkualitas semakin dibutuhkan, khususnya oleh 

masyarakat menengah ketasa (sutiyoso,2003). Hal ini menurut Haryanto et al 

(2002) disebabkan oleh meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kebutuhan 

gizi. Salah satu jenis sayuran yang mempunyai nilai gizi tinggi tersebut adalah 

selada (Lactuca sativa L.)

Menurut Sunaryono (1990), sayuran selada memiliki rasa yang enak dan 

memiliki kandungan nutrisi yang tinggi karena banyak mengandung mineral dan 

vitamin yang berguna didalam tubuh, seperti vitamin A,B dan C. daun selada 

merupakan salah satu bahan makanan yang mengandunng 540 I.U vitamin A, 0,04

mg vitamin B, dan 8 mg vitamin C. sayuran selada dapat diandalkan dalam

membantu memecahkan masalah kekurangan gizi, mineral dan vitamin yang 

masih merupakan salah satu masalah di Indonesia.

Selada merupakan jenis tanaman sayuran yang memiliki potensi ekonomi 

yang tinggi di Indonesia. Walaupun dapat tumbuh didataran rendah, saat ini 

tanaman selada lebih banyak diusahakan didataran tinggi. Semakin banyaknya 

restoran, hotel, dan tempat-tempat lain yang menyajikan masakan asing seperti 

salad, hamburger, dan lain-lain membuka peluang pasar yang semakin besar 

terhadap selada. Belum lagi yang semakin globalnya dunia yang membuat 

masakan yang menggunakan bahan baku selada semakin mudah diterima oleh

1
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orang Indonesia. Dengan demikian semakin banyak orang Indonesia yang mulai 

menyukai sayuran ini (Irilono,1991).

Jumlah petani selada di Sumatera Selatan masih sedikit, sehingga produksi 

selada masih tergolong rendah termasuk di Palembang. Diantara penyebabnya 

adalah terbatasnya penerapan teknologi dan pemeliharaan tanaman selada yang 

cukup sulit (Trimedhiani,2004). Tanaman selada yang dihasilkan juga belum 

mampu memenuhi standar mutu permintaan konsumen seperti penampakan 

sayuran mulus atau tidak memiliki bercak coklat, warna daun tidak hijau pekat, 

rasa agak manis, teksturgetas, dan pinggiran daun bergelombang atau keriting 

halus serta panjang 15-20 cm dari ujung daun ke leher akar (Hendri dan

Andri,2004).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan sayuran berkualitas ini 

dengan memperbaiki cara budidaya tanaman, salah satunya melalui perbaikan 

media tanam. Menurut Agoes (1994), media tanam merupakan salah satu syarat 

berlangsungnya kegiatan bercocok tanam untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil yang baik. Menurut Poole dan Joiner (1981), pemilihan komponen campuran 

media harus dilakukan dengan mempertimbangkan tiga faktor yaitu sifat fisik, 

sifat kimia, dan faktor ekonomi. Sehubungan dengan sifat fisik dan kimianya,yang 

terpenting adalah media tanam tersebut dapat menyediakan kondisi yang ideal 

bagi pertumbuhan tanaman, yaitu mempunyai aerasi yang baik, kapasitas 

memegang air yang tinggi dan dapat menyediakan hara yang cukup bagi 

pertumbuhan tanaman.
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Bokashi merupakan media tumbuh organik, dimana bokashi adalah hasil 

fermentasi bahan organik (dedak, jerami, ampas kelapa, serbuk gergaji, tepung 

ikan, dsb) dengan teknologi Effective Mikroorganisme-4 (EM-4) yang banyak 

mengandung berbagai mikroorganisme berperan dalam pembusukan dan 

mineralisasi bahan organik tanah memegang peranan penting memperbaiki sifat 

fisik, kimia, maupun biologi tanah. Menurut Ivonne M. Leiwakabessy(2007), 

menyatakan bahwa hasil penelitian pada tanaman sawi (Brasica Juncea) dengan 

menggunakan media bokashi sangat memuaskan dimana dalam penelitian 

berpengaruh positif terhadap tinggi daun rata-rata 48 cm dan jumlah daun rata- 

rata 12 helai. Perbandingan sayuran sawi yang dijual di pasaran tinggi daun 

kurang mencapai 30 cm dengan jumlah daun 9 (sembilan) lembar per pohon. 

Okashi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan serbuk gergaji dan

pupuk kandang.

Selain dengan media tumbuh organik, usaha untuk meningkatkan produksi 

tanaman selada dapat dilakukan melalui pemupukan anorganik seperti 

menggunakan pupuk pelengkap cair yang diberikan melalui daun. Menurut 

Lingga dan Marsono (2001), pemupukan melalui daun dapat mempercepat 

penyerapan unsur hara sehingga tanaman lebih cepat menumbuhkan tunas. Pupuk 

Bayfolan merupakan salah satu jenis pupuk daun. Bayfolan mengandung 

hara makro dengan komposisi 11% N, 8% P, 6% K, dan dilengkapi 

mikro Fe,Mg,B,Cu,Co,Zn dan Mo. Sifat dari pupuk bayfolan adalah berbentuk 

cairan yang larut dalam air dengan cepat (Lingga dan Marsono, 2004).

unsur

unsur-unsur
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B. Tujuan

1. Mengetahui rasio pupuk kandang dan serbuk gergaji dalam pembuatan

bokashi yang memberikan pertumbuhan dan produksi tertinggi bagi

tanaman selada.

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk daun terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman selada yang diterima dengan menggunakan

bokashi.

C. Hipotesis

Diduga bahwa penggunaan bokashi dengan rasio pupuk kandang dan 

serbuk gergaji tertentu yang dikombinasikan dengan pemberian pupuk daun akan 

dapat memberikan pertumbuhan dan produksi yang tertinggi bagi tanaman selada.

\

7
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